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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era modern seperti sekarang ini, bank merupakan transaksi
keuangan yang dipergunakan oleh semua orang dari bank konvesional hingga
bank syariah yang semakin banyak di Indonesia. Bank syariah merupakan
lembaga keuangan yang seperti bank konvensional tetapi yang
membedakannya adalah dengan prinsip syariah yaitu keadilan, keseimbangan,
dan kemaslahatan. Kegiatan utama dari bank adalah menghimpun dana dan
masyarakat atau disebut funding dan menyalurkan dana lending. Dalam dunia
perbankan, selain bank konvensional dan bank umum, terdapat pula bank
syariah yang banyak menjamur dan berkembang di Indonesia. Dalam bank
konvensional dalam menentukan harga selalu didasarkan bunga yang cukup
tinggi, sedangkan bank syariah didasarkan konsep islam yaitu kerja sama
dalam skema bagi hasil baik untuk maupun rugi. Tujuan utama dari bank
syariah adalah mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalat
secara islam, khususnya muamalah yang berhubungan dengan perbankan agar
terhindar dari praktik riba atau jenis usaha lainnya yang mengandung unsur
gharar ( tipuan) serta berlandasan Al-Quran dan As-Sunnah, serta tujuan dari
bank konvensional sendiri adalah membantu melaksanakan pembagunan
nasional untuk mencapai pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat.



Keberadaan bank dalam perekonomian Indonesia sangat dibutuhkan
dan tidak bisa dihindari dalam kehidupan beberapa dekade ini. Sejak tahun
1992, Indonesia telah memperkenalkan dual banking atau sistem perbankan
ganda. Di Indonesia sendiri terdapat dua jenis bank umum yaitu Bank Syariah
dan Bank Konvensional. Pada Bank Syariah tersebut sudah berkonsep untuk
menghindari dari praktir riba, sehingga dalam Bank Syariah itu sendiri
memiliki prinsip syariah yang mengatur berdasarkan hukum islam antara bank
dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan pembiayaan kegiatan usaha atau
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah berdasarkan prinsip
bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal
(musharakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
(murabahah), atau pembiayaan barang modal dengan berdasarkan prinsip sewa
murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pemindahan kepemilikan atas
barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa igtina). Bank
Konvensional memiliki prinsip dalam menjalankan sistem perbankan seperi
Bank Syariah, dalam Bank Konvensional bunga menjadi fondasi dalam bank
untuk menjalankan aktivitasnya terlepas dari biaya administrasi lainnya.
Terdapat dua metode dalam prinsip tersebut sebagai menetapkan bunga
sebagai harga, baik untuk produk tabungan seperti tabungan deposito
berjangka dan produk pinjaman (kredit) yang diberikan berdasarkan tingkat
bunga tertentu, dan untuk layanan bank lain bank menggunakan atau

menerapkan berbagai biaya nominal atau presentase tertentu.



Analisis DuPont sendiri merupakan alat analisis yang digunakan dalam
menganalisis laporan keuangan dengan memisahkan profitabilitas dengan
pemanfaatan asset. Analisis tersebut menggabungkan tiga macam rasio yaitu
Return On Investmen, Profit Margin, dan Perputaran Aktiva. Dalam penelitian
ini menggunakan analisis DuPont pada Bank Syariah dan Bank Konvensional
dikarenakan dapat mengetahui tingkat laba pada Bank Syariah dan Bank
Konvensional dengan menggunakan sistem yang berbeda, selain itu analisis
DuPont penting bagi manajer perusahaan untuk mengetahui faktor mana saja
yang paling kuat pengaruh antara Profit Margin dan Total Asset Turnover
terhadap Return on Investment. Hasil dari perhitungan akan dibandingkan
dengan tahun sebelumnya sehingga dapat mengetahui perubahan yang terjadi
mengalami kenaikan maupun penurunan yang terlalu sangat signifikan.

Dalam bank konvensional dan bank syariah memiliki kedudukan yang
sama dalam sistem perbankan dalam hal pemberian pelayanan terhadap
masyarakat yaitu mengumpulkan dana dari masyarakat dan menyalurkan
kembali ke masyarakat, selain sistem yang sama maka dari sistem bank
syariah dan bank konvensional secara bersamaaan mendukung mobilisasi dana
masyarakat secara lebih luas untuk meningkatkan kemampuan pembiayaan
bagi sektor perekonomian nasional.

Pada suatu perusahaan (bank) terdapat beberapa komponen-komponen
yang harus diperhatikan, salah satu komponen tersebut adalah manajemen
keuangan. Manajemen keuangan dalam bank syariah dan bank konvensional

merupakan kegiatan yang guna mencapai tujuan perusahaan (bank) yang telah



direncanakan dengan mengembangkan dan mengelola sumber daya dan
sumber dana serta potensi yang dimiliki dalam sistem perusahaan secara
efektif dan efesien. Dalam manajemen keuangan yang dilakukan oleh
perusahaan keberhasilan manajemen keuangan dapat diukur dari Kinerja
keuangan maupun non keuangan. Kinerja keuangan dapat dilihat dari laporan
keuangan perusahaan bank syariah.

Penilaian Kinerja perusahaan dapat tercemin pada Kkinerja keuangan
untuk mengetahui pengalokasian aktiva yang dimiliki secara efektif dan
efesien. Alat analisis yang dapat digunakan untuk menilai Kinerja perusahaan
antara lain Analisis Rasio Keuangan yang digunakan untuk menganalisis
laporan keuangan, Economic Value Added (EVA) yang digunakan untuk
mengukur kinerja keuangan berdasarkan struktur modal awal, Balanced
Scorecard (BSC) yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dari
segi keuangan dan non keuangan, Market Value Added (MVA) digunakan
untuk mengukur kemampuan untuk menciptakan kekayaan nilai tambah bagi
para investornya, dan Du Pont System dapat digunakan untuk mengukur
kinerja keuangan yang dilihat dari keefektifan dan keefisiensian perusahaan
dalam penggunaan asset.

Menurut Fahmi (2012:2) Kinerja keuangan merupakan gambaran dari
pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah
dicapat atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa

kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh



mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Du Pont System dapat mengetahui sejumlah efektivitas perusahaan
dalam memutar modalnya, sehingga dalam analisis mencakup berbagai rasio.
Model di dalam du pont menggabungkan rasio aktivitas atau perputaran aktiva
dengan rasio laba atau profit margin atas penjualan dan menunjukkan dimana
keduanya berinteraksi dalam menentukan Return On Investment (ROI) yaitu
profitabilitas atas aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio laba atas
penjualan atau profit margin dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan laba
bersih yang dihasilkan. Bearti profit margin mencakup pada seluruh biaya
yang digunakan dalam operasional perusahaan. Rasio aktivasi sendiri
dipengaruhi oleh penjualan dan total aktiva. Dapat dikatakan bahwa analisis
tidak hanya memfokuskan pada laba yang dicapat, tetapi pada investasi yang
digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.

Du Pont Analysis adalah rasio keuangan yang digunakan untuk
menganalisis kemampuan perusahaan untuk meningkatkan pengembalian atas
ekuitas atau Return On Investment (ROI). Du Pont Analysis merupakan alat
analisis yang digunakan untuk menganalisis laba dari perusahaan atau bisnis
yang memiiki satu indicator fundamental yaitu Return On Investment (ROI)
yang juga memiliki 3 indikator keuangan yaitu efesiensi operasi, efesiensi,
penggunaan asset, dan leverage keuangan. Efesiensi operasi diwakili oleh

margin laba bersih atau laba bersih dibagi dengan total penjualan atau



pendapatan, efesiensi penggunaan asset diukut dengan rasio perputaran asset,
sedangkan leverage diukur dengan penggandaan ekuitas.

Berdasarkan uraian diatas, maka peniliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Penilaian Kinerja Keuangam Menggunakan Analisis Du Pont

Pada Bank Syariah dan Bank Konvensional Thk 2017-2019”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pertumbuhan kinerja keuangan dengan analisis Du Pont di
Bank Syariah dan Bank Konvensional pada tahun 2017-2019 sudah baik ?
2. Apakah kinerja keuangan Bank Syariah lebih baik daripada Bank
Konvensional?
3. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan dengan analisis Du Pont antara

Bank Konvensional dan Bank Syariah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk:

1. Untuk menganalisis pertumbuhan kinerja keuangan dengan analisis Du
Pont pada Bank Syariah dan Bank Konvensional tahun 2017-2019 sudah
baik.

2. Untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan Bank Syariah lebih baik

daripada Bank Konvensional.



3. Untuk menganalisis pengaruh perbedaan kinerja keuangan dengan analisis

Du Pont antara Bank Syariah dan Bank Konvensional.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu :
1. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan
penerapan ilmu pengetahuan dan menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya.
2. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai penelitian kinerja

keuangan menggunakan Du Pont System.

E. Sistematika Penulisan
BAB I: PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB I1: TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisi teori yang melandasi penelitian, penetian

terdahulu, hipotesis, dan kerangka penelitian.



BAB Ill: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini berisi jenis penelitian, data dan sumber data, metode
pengumpulan data, populasi dan sampel, dan metode analisis dan
pengukuran data.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berisi sejarah singkat perusahaam yang diteliti, karateristik responden,
analisis data dan pembahasan.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
Memuat kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran yang ingin
disampaikan peneliti.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



